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Abstract

GeneralBackground: The integration of interactive learning media has become essential in
contemporary education to meet the demands of digital transformation and engage students
more effectively. Specific Background: In SDN Sarirogo, low student performance in
Pancasila Education, particularly regarding complex topics such as constitution and norms,
highlights the need for innovative teaching approaches. Knowledge Gap: Existing
instructional methods rely heavily on conventional techniques, such as lectures and textbook
exercises, which fail to stimulate interest or cater to diverse learning styles. This has created
a gap in effective engagement and comprehension of abstract concepts like constitutional
principles and societal norms. Aims: This study aims to develop and evaluate interactive
learningmediausingMacromediaFlash toenhancestudentunderstandingand interest in the
subject matter. Results: Employing the ADDIE development model, the research yielded a
highlyeffectiveproductvalidatedbymedia,design,andsubjectexperts,achievinganaverage
score of over 90% in expert evaluations. Field trials involving 30 students demonstrated a
significant improvement in learningoutcomes,withpost-testscoresmarkedlysurpassingpre-
test results. Novelty: Unlike prior approaches, this study leverages multimedia
integration—combiningaudio,visual,animation,andinteractiveelements—toaddressdiverse
learningneedsandprovideanengagingplatformforPancasilaEducation. Implications:The
findings underscore the potential of interactive learning media to transform traditional
pedagogies, providing educators with tools to foster deeper understanding and sustained
interest in constitutional and normative education. This approach not only supports
curriculum goals within the Merdeka Belajar framework but also aligns with the broader
vision of equipping students with foundational knowledge essential for civic engagement and
societal harmony.

Highlights:

Innovative Approach: The study utilizes Macromedia Flash to create multimedia-rich
educational content.
Effective Results: Validations and field trials demonstrate over 90% effectiveness in
improving student engagement and learning outcomes.
Curriculum Alignment: Supports the Merdeka Belajar curriculum by integrating
interactive media tailored to students' diverse learning styles.
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  Pendahuluan  
Setiap individu pasti akan memiliki rasa ingin untuk belajar karena dengan belajar memungkinkan individu untuk
memperoleh ilmu baru dan dapat dijadikan sebagai cara individu meraih kesuksesan nya. Akan tetapi tidak semua
individu memiliki minat yang sama untuk belajar karena minat berasal dari dalam hati individu. Dalam
pembelajaran di sekolah terutama sekolah dasar akan banyak karakter atau sifat yang dimiliki oleh peserta didik
sehingga guru professional harus menyelidiki atau mencari tahu apa yang dapat menarik minat siswa dan membuat
mereka tertarik untuk belajar. Menawarkan lebih banyak media pembelajaran interaktif adalah salah satu cara
yang dapat digunakan untuk menarik minat siswa. Transformasi digital dan pengembangan teknologi menjadi salah
satu identitas terjadinya revolusi industry 4.0 yang semuanya mempengaruhi Gerakan manusia dalam kehidupan.
Maka sebagai pendidik diharuskan untuk mengikuti perkembangan zaman sehingga dapat menciptakan inovasi
pembelajaran yang baru, salah satunya dengan pembuatan media video interaktif. Media interaktif ini dapat berupa
video Pendidikan hingga game edukasi, dengan adanya inovasi media interaktif peserta didik akan lebih mudah
memahami pembelajaran. Menurut [1] menyatakan bahwa media pembelajaran memiliki kemampuan untuk
membuat pembelajaran lebih efektif dan efisien, menurut [1] adanya alat bantu Media pembelajaran dapat
membuat siswa lebih aktif dan tertarik untuk belajar, sedangkan Marwatien berpendapat bahwa adanya media
pembelajaran dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar. [1].

Media pembelajaran adalah sumber daya yang mendukung kegiatan pendidikan dan menyediakan konten yang
memungkinkan penyampaian pelajaran yang efisien dan berhasil. Salah satu bentuk media pembelajaran interaktif
berbasis digital. [2] mengklaim bahwa media pembelajaran interaktif dapat digunakan untuk meningkatkan standar
pendidikan. Multimedia interaktif merupakan salah satu media yang sengaja dibangun pada tahun 2018 oleh [3]
sehingga dapat berfungsi untuk mengkomunikasikan pesan dan interaktif dalam penggunaannya. [4]
mendefinisikan media interaktif sebagai kumpulan materi audio, visual, tekstual, dan grafis interaktif dengan
tombol navigasi yang mendukung pembelajaran siswa [4]. Pemanfaatan media interaktif dapat digunakan dalam
semua kegiatan pembelajaran salah satunya yaitu dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran Pendidikan
Pancasila. Media pembelajaran ini memiliki peran sebagai perantara atau alat untuk menyampaikan materi
pembelajaran. Menurut Hamalik Penggunaan media pembelajaran adalah proses mengajar yang dapat memberikan
dampak psikologis bagi peserta didik selain meningkatkan minat dan keinginan peserta didik, meningkatkan
motivasi dan merangsang proses belajar [5].

Semua kegiatan pendidikan termasuk Pendidikan Pancasila dapat menggunakan media interaktif, mungkin banyak
peserta didik yang sering merasa bosan pada pembelajaran ini karena biasanya guru hanya meminta peserta didik
untuk membaca materi dan mengerjakan soal, latihan yang ada di buku. Sehingga guru perlu mengembangkan
media interaktif untuk meningkatkan minat peserta didik, dalam artikel ini akan membahas pengembangan media
interaktif pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila materi konstitusi dan norma. Dalam materi konstitusi dan
norma peserta didik akan diajarkan hak dan kewajiban yang harus dimiliki oleh setiap individu, peserta didik dapat
membedakan norma dan aturan, peserta didik dapat menerapkan norma-norma baik disekolah maupun di
lingkungan masyarakat, peserta didik dapat mengetahui bentuk-bentuk norma. Kadangkala guru hanya
menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran yang dapat menjadikan peserta didik cepat bosan dan dapat
menimbulkan kegaduhan. Guru dapat mengembangkan media pembelajaran yang berupa penggunaan media
interaktif dan di dalamnya berisi sound, animasi, gambar, video, teks, dan grafis. Dalam pembuatan media ini guru
harus mengetahui tujuan pembelajaran, materi yang akan di sampaikan kemudian guru membuat pengembangan
untuk media interaktif yang akan digunakan. Dalam materi norma dan konstitusi guru dapat membuat
pembelajaran dengan model bermain peran yaitu mengajak peserta didik untuk melakukan peran tentang
konstitusi dan norma hal dapat meningkatkan minat peserta didik dalam belajar, menurut [6] menyatakan bahwa
minat, dan keinginan untuk belajar merupakan karakter kognitif yang dimiliki anak. Guru juga dapat menggunakan
media interaktif berupa penggunaan media digital seperti pembuatan storyboard dan flowchart menggunakan
adobemedia flash[7].

Pengembangan media pembelajaran berbasis computer atau multimedia memiliki banyak manfaat bagi peserta
didik dan guru. Manfaat media pembelajaran bagi peserta didik yaitu dapat mengembangkan aktifitas
pembelajaran, dapat mencapai kompetensi belajar, meningkatkan efisisensi belajar, sebagai motivasi belajar.
Sedangkan manfaat untuk guru yaitu sebagi media guru untuk mengelola pembelajaran [8]. Akan tetapi pada
faktanya guru kurang dapat mengembangkan media pembelajaran interaktif, guru hanya menggunakan media dan
model pembelajaran konvensional saja. Maka harapannya semua guru memiliki kemampuan untuk dapat
mengembangkan media interaktif. Dalam sebuah penelitian [9] yang dilaksanakan di SD Negeri Balecatur 1 bahwa
peneliti menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis android dan mendapatkan hasil sangat layak atau
sangat baik artinya media pembelajaran interaktif dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran. Dalam penelitian yang
lain, [10] melakukan penelitian di SDN 1 Kerumut peneliti menggunakan media pembelajaran Ritatioon yaitu media
pembelajaran menggunakan konsep 3 dimensi yang berisi gambar dan dikombinasikan dengan teks, hasil dari
penelitian tersebut menunjukkan hasil sangat layak sehingga media memberikan dampak baik dalam pembelajaran.

Pembelajaran interaktif telah berkembang salah satu pilihan utama dalam proses pendidikan di era digital yang
terus berkembang. Penggunaan media pembelajaran interaktif, terutama di Sekolah Dasar (SD), dapat membantu
siswa memahami materi pembelajaran yang kompleks seperti konstitusi dan norma masyarakat. Dalam program
pendidikan di kelas IV SD, konstitusi dan norma masyarakat adalah komponen penting dari kurikulum. Diharapkan
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peserta didik memiliki pemahaman dasar tentang konstitusi dan norma yang berlaku dalam kehidupan sehari-hari.
Karena sifatnya yang kompleks dan beragam, materi ini kadang-kadang dapat terasa abstrak atau sulit dipahami
oleh peserta didik. Oleh karena itu, metode pembelajaran interaktif dapat membantu peserta didik lebih terlibat
dalam pelajaran konstitusi dan norma masyarakat. Dengan penggunaan media pembelajaran interaktif, teknologi
dan menggunakan desain menarik media pembelajaran dapat memvisualisasikan konsep tersebut agar lebih jelas
dan nyaman. Pada artikel ini akan membahas tentang pengembangan media pembelajaran interaktif untuk kelas IV
SD pada pembelajaran konstitusi dan norma di masyarakat dengan menggunakan media pembelajaran macromedia
flash.

  Kajian Pustaka 

  A.  Media Pembelajaran Interaktif  

Media pembelajaran interaktif adalah alat atau metode pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan
interaksi antara guru dan siswa serta antara siswa dan materi pembelajaran. Media pembelajaran interaktif dapat
berupa aplikasi komputer, video interaktif, permainan edukatif, simulasi atau sarana pembelajaran lainnya yang
memungkinkan peserta didik berpartisipasi aktif dalam proses belajar mengajar. Menurut sadiman menjelaskan
media pembelajaran adalah segalam macam jenis elemen lingkungan dan siswa yang dapat menggunakannya untuk
belajar [11].

Media pembelajaran interaktif memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas kegiatan pembelajaran. Guru
dapat menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih baik dengan menggunakan teknologi yang tepat. yang
lebih menarik, aktif, dan berfokus pada kebutuhan individu peserta didik. Kajian pustaka ini memberikan
pemahaman awal tentang media pembelajaran interaktif dan memberikan sumber-sumber terpercaya yang dapat
digunakan untuk memper dalam pengetahuan dan mengembangkan praktik pembelajaran interaktif yang efektif.
media pembelajaran interaktif juga memungkinkan peserta didik untuk belajar dalam ritme mereka sendiri dan
memilih jalur pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Mereka dapat mengeksplorasi materi secara
mandiri, mengulangi konsep yang sulit, dan mendapatkan akses ke sumber daya tambahan untuk mendukung
pembelajaran mereka.

Semua instrumen yang dapat digunakan untuk menyebarkan pengetahuan atau materi pelajaran disebut sebagai
media pembelajaran, sesuai dengan [12] misalnya, buku, kaset, film, slide, foto, grafik, televisi, dan komputer.
Sanaky (2013:3) menegaskan bahwa media pembelajaran adalah media untuk menyebarkan konten pendidikan.
Media pembelajaran membantu siswa dalam memahami isi dan mengklarifikasi informasi, memungkinkan mereka
mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih baik hal ini dikemukakan oleh Kusandi, Sutjipto, 2011: 8 [13]. Segala
sesuatu yang dapat menyampaikan informasi secara efektif dan efisien memenuhi syarat sebagai media
pembelajaran. [14] menegaskan bahwa media pembelajaran juga dapat berfungsi sebagai stimulus yang sama,
memberikan pengalaman belajar yang setara, dan memberikan persepsi yang sama.

  B.  Konstitusi dan Norma di Masyarakat  

Konstitusi dan norma merupakan pondasi penting dalam membentuk nilai-nilai, etika, dan perilaku yang
diharapkan dari individu dalam masyarakat. Dalam mengajarkan materi pembelajaran konstitusi dan norma,
penggunaan media pembelajaran interaktif menjadi hal yang penting. Konstitusi dan norma merupakan dua hal
penting dalam pembentukan struktur dan tatanan social dalam bermasyarakat. Konstitusi merujuk pada dokumen
tertulis atau serangkaian prinsip dan aturan yang mengatur organisasi, kekuasaan, dan fungsi pemerintahan suatu
negara. Sementara itu, norma merujuk pada standar perilaku yang diharapkan dan diterima masyarakat.

Konstitusi dan norma penting untuk membentuk dan mempertahankan tatanan sosial yang adil dan berfungsi
dengan baik di setiap masyarakat, baik lokal, nasional, maupun global. Konstitusi adalah landasan hukum yang
menetapkan hak-hak, kewajiban, dan kekuasaan yang dimiliki setiap orang dan pemerintah. Namun, tanpa norma
sosial, sebuah konstitusi tidak akan berguna. Dalam masyarakat, norma adalah pedoman perilaku yang berlaku
untuk menjaga keharmonisan dan keseimbangan antara individu dan kelompok. Norma-norma ini muncul dari
proses sosial dan budaya masyarakat tertentu dan memainkan peran penting dalam mengatur hubungan antara
individu, keluarga, dan komunitas.

Dalam tiga bagian, Herman Heller menguraikan berbagai pengertian konstitusi, antara lain:

1. Die Politische verfassung als gesellschaftlich wirklichkeit (Politik konstitusi sebagai realitas sosial), yang
menunjukkan bahwa konstitusi mencerminkan kehidupan politik masyarakat.

2. Die Verselbstandigte rechhtsverfassung, yang mengartikan bahwa konstitusi merupakan sintesa dari nilai-nilai
kemasyarakatan.

3. Die geshereiben verfassung (Konstitusi Gereja) mengacu pada teks yang berfungsi sebagai hukum negara
tertinggi.

Kata "konstitusi" berasal dari bahasa Latin "constitutio" yang berarti "tata letak", "aturan", atau "hukum dasar".
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Istilah ini digunakan untuk merujuk pada dokumen hukum yang mengatur organisasi, kekuasaan, dan fungsi-fungsi
pemerintahan suatu negara atau entitas politik lainnya. Konstitusi bertujuan untuk menyusun kerangka dasar yang
mengatur tatanan politik, hak-hak individu, dan hubungan antara pemerintah dan warga negara.
Konstitusionalisme adalah sebuah gagasan yang memiliki sejarah panjang. Tujuan utamanya adalah membatasi
kekuasaan, karena pada masa lalu, kekuasaan seringkali dianggap tidak terbatas dan meluas. Pembatasan
kekuasaan terutama dicapai melalui penggunaan undang-undang, terutama konstitusi. Konstitusi berperan sebagai
landasan hukum yang mendasari sistem pemerintahan dan mengatur kehidupan nasional [15].

Konstitusi menetapkan melindungi hak-hak individu dan kebebasan warga negara. Konstitusi juga berperan
sebagai acuan dalam menjalankan pemerintahan dan menentukan batasan-batasan yang harus diikuti oleh
pemerintah dalam melaksanakan kebijakan dan tindakan mereka. Dengan demikian, konstitusi menjadi pedoman
yang penting bagi negara dalam menjaga keseimbangan kekuasaan dan melindungi hak-hak rakyat. Negara-negara
di seluruh dunia mengacu pada konstitusi mereka sebagai dasar hukum yang mengatur kehidupan nasional dan
memastikan adanya pemerintahan yang berkeadilan dan bertanggung jawab.

Louis Hankin menggambarkan unsur-unsur yang umumnya terkait dengan konstitusionalisme [15] :

  1. Pemerintahan berdasarkan konstitusi : 

Pemerintahan diatur oleh sebuah konstitusi yang menjadi landasan hukum dan normatif bagi penyelenggaraan
pemerintahan.

  2. Pemisahan kekuasaan : 

Kekuasaan negara dibagi menjadi tiga cabang yang berbeda, yaitu eksekutif, legislatif, dan yudikatif. Setiap cabang
memiliki peran dan kewenangan yang terpisah namun saling melengkapi.

  3. Kedaulatan rakyat dan konstitusi demokratis : 

Kedaulatan rakyat menandakan bahwa kekuasaan pemerintahan berasal dari rakyat dan dilaksanakan sesuai
dengan prinsip-prinsip demokrasi yang tertuang dalam konstitusi.

  4. Tinjauan Konstitusi (tinjauan konstitusional) : 

Merupakan proses pengujian dan penilaian terhadap kepatuhan tindakan pemerintah atau undang-undang
terhadap ketentuan yang tercantum dalam konstitusi.

  5. Kemandirian peradilan : 

Menjamin bahwa lembaga peradilan bebas dari intervensi dan tekanan politik sehingga dapat memberikan
keputusan yang adil dan objektif.

  6. Pemerintahan yang dibatasi oleh hak-hak individu : 

Konstitusi membatasi kekuasaan pemerintah agar tidak melanggar hak-hak individu yang dijamin oleh konstitusi
itu sendiri.

  7. Pengawasan polisi : 

Menerapkan kontrol dan pengawasan terhadap aparat kepolisian untuk memastikan mereka bertindak sesuai
dengan hukum dan menjaga hak-hak individu.

  8. Kontrol politik terhadap militer : 

Menjamin bahwa kekuatan militer tunduk pada kontrol politik yang demokratis untuk menjaga keseimbangan
kekuasaan dan mencegah penggunaan kekuatan militer secara sewenang-wenang.

  9. Kekuasaan pemerintah dibatasi oleh konstitusi : 

Pemerintah tidak memiliki kekuasaan yang tidak terbatas, melainkan terikat oleh konstitusi dan tidak
diperbolehkan untuk mengabaikan konstitusi baik secara keseluruhan maupun sebagian.

Unsur-unsur ini menegaskan prinsip-prinsip dasar konstitusionalisme yang mengedepankan kekuasaan yang
terbatas, keadilan, keterbukaan, dan pengawasan dalam sistem pemerintahan. Dalam bahasa Inggris, kata "norm"
memiliki arti sebagai "usual or expected way of behaving". Norma dapat diartikan sebagai aturan atau cara
berperilaku yang umum atau diharapkan dalam suatu konteks sosial [16]. Norma adalah standar yang mengatur
perilaku dan menjadi panduan tentang bagaimana seseorang seharusnya berperilaku dalam suatu kelompok atau
masyarakat. Secara umum, konsep norma dalam sosiologi dan ilmu sosial mengacu pada aturan, nilai, atau harapan
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yang mengatur perilaku dan interaksi sosial dalam suatu kelompok atau masyarakat.

Norma-norma ini dapat bervariasi antara budaya, kelompok sosial, dan waktu. Mereka berfungsi sebagai panduan
atau patokan perilaku yang diharapkan oleh anggota kelompok, dan melalui norma-norma ini, seseorang dapat
menilai atau mengevaluasi tindakan dan perilaku orang lain dalam konteks sosial tertentu. Norma juga memiliki
peran penting dalam menjaga kestabilan dan harmoni sosial, karena mereka membantu menjaga hubungan dan
interaksi yang saling dipahami dan diterima dalam masyarakat.

Sebuah konstitusi dianggap tertulis jika mengandung teks dan dipengaruhi oleh tradisi dan norma; jika tidak,
dianggap tidak tertulis, menurut Budiardjo (1997: 108). Peaslee membandingkan konstitusi dengan hukum dasar
karena hampir setiap negara memiliki konstitusi tertulis [17]. Menurut Rose et al. (1982:59), norma adalah hukum
yang dapat diikuti oleh masyarakat. Norma bisa formal atau informal. Norma formal biasanya mengandung
berbagai akibat bagi yang melanggarnya dan dinyatakan secara rinci atau tegas, sedangkan norma informal tidak,
tetapi tetap memiliki standar nilai hidup dalam kepribadian masyarakat [18]. Norma merupakan aturan atau
standar perilaku yang diharapkan dan dapat diterima oleh masyarakat. Norma muncul dari proses sosial dan
budaya suatu masyarakat dan membentuk pedoman perilaku yang mengatur hubungan antara individu, keluarga,
dan komunitas. Norma ini dapat berbeda dan berbeda di setiap masyarakat, tergantung pada nilai-nilai,
kepercayaan, dan tradisi yang berlaku di sana.

Norma terbagi menjadi beberapa jenis, yaitu norma agama, norma moral, dan norma hukum. Norma agama
didasarkan pada ajaran agama tertentu dan mengatur etika, moral, dan kewajiban spiritual individu. Norma moral
adalah aturan atau ketentuan mengenai perilaku yang seharusnya dilakukan, yang melibatkan baik perbuatan baik
maupun perbuatan buruk, dalam konteks keluarga maupun masyarakat, dengan tujuan meningkatkan
kesejahteraan bersama. Norma moral ini tidak memiliki sanksi formal yang diatur secara hukum, melainkan
bersifat sanksi moral. Sebaliknya, seseorang dapat mendapatkan imbalan berupa pujian dari masyarakat ketika
mereka melakukan perbuatan baik [19]. Norma moral berkaitan dengan prinsip etika yang umum di masyarakat,
seperti kejujuran, keadilan, dan penghormatan terhadap sesama manusia. Di sisi lain, norma hukum ditetapkan
oleh pemerintah melalui konstitusi dan undang-undang. Norma berfungsi sebagai petunjuk perilaku masyarakat.
Melalui norma, masyarakat menetapkan apa yang dianggap benar atau salah, baik atau buruk, dan menetapkan
standar perilaku yang diharapkan dari individu dan kelompok. Norma juga membantu membangun identitas sosial,
memperkuat solidaritas, dan mempromosikan nilai-nilai yang dihormati oleh masyarakat.

  Metode  
Dalam penelitian ini, digunakan teknik penelitian dan pengembangan dengan tujuan untuk menciptakan materi
edukasi yang interaktif dengan menggunakan program Macromedia Flash. Model ADDIE yang terdiri dari tahapan
analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi juga dipakai sebagai kerangka kerja dalam penelitian
ini yang akan digunakan untuk membuat media ini. Berdasarkan model yang dipilih, tugas awal berupa analisis
yang melihat faktor-faktor seperti karakteristik siswa, konten media, dan lingkungan sekitar. Selain itu, selama
tahap desain, dibuat desain media interaktif menggunakan Macromedia Flash yang didasarkan pada standar
masyarakat dan konstitusi.

“Pada tahap developmentpeneliti mulai mengembangkan media pembelajaran interaktif macromediaflashkemudian
dilanjutkan dengan validasi ahli media, ahli desain pembelajaran, dan ahli mata pelajaran selain itu peneliti akan
melakukan uji coba kepada kelompok kecil dan uji coba lapangan. Tingkat efektivitas hasil pengebangan media ini
dapat dilihat dari hasil pre-test (sebelum menggunakan flash) dan post-test (setelah menggunakan flash).”

Penelitian ini dilakukan di SDN Sarirogo pada kelas IV. Teknik analisis data yang digunakna yaitu dengan 3 cara
yaitu:

1. Analisis Deskriptif Kualitatif

2. Analisis Deskriptif Kuantitatif. Rumus yang digunakan yaitu :

  Presentase = ∑(jawaban ×bobot tiap pilihan)/(n ×bobot tertinggi)×100%〗  

Keterangan :

∑ = Jumlah

n = Jumlah seluruh item angket

Selanjutnya, untuk menghitung presentase keseluruhan subjek digunakan rumus :

Presentase = F : N

Keterangan :
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F = Jumlah presentase keseluruhan subjek

N = Banyaknya subjek

3. Dalam Analisis Statistik Inferensial, tujuan utamanya adalah untuk mengetahui seberapa besar efektivitas hasil
belajar siswa sebelum dan setelah menggunakan pengembangan Macromedia Flash. Dalam analisis ini, digunakan
sebuah rumus untuk melakukan perhitungan yang tepat:

Figure 1. 

Keterangan:

X1= rata-rata sampel 1 (sebelum menggunakan flash)

X 2= rata-rata sampel 2 (sesudah menggunakan flash)

S1= simpangan baku sampel 1(sebelum menggunakan flash)

S2= simpangan baku sampel 2 (sesudah menggunakan flash)

S1 2= varians sampel 1

S2 2= varians sampel 2

R= korelasi antara dua sampel

  Hasil dan Pembahasan  
Sesuai dengan model ADDIE yang digunakan, pengembangan produk dilakukan dalam lima tahapan, yaitu :

  1. Tahap 1 Analysis 

Pada tahap analysis, dilakukan pengamatan yang teliti terkait dengan karakteristik siswa, konten media yang akan
digunakan, dan lingkungan pembelajaran. Peneliti melakukan wawancara dan observasi di SDN Sarirogo untuk
memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang siswa dan kebutuhan mereka. Melalui pengamatan ini, peneliti
menyadari adanya perbedaan dalam gaya belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan media
pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar siswa sangatlah penting. Selanjutnya yaitu analisis kurikulum
penting dilakukan untuk memahami kompetensi yang ingin dicapai dalam pengembangan media pembelajaran
interaktif. Dengan memahami kompetensi tersebut, pengembang dapat merancang konten dan fitur media
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Kurikulum menyediakan panduan
tentang apa yang harus diajarkan kepada siswa dan keterampilan apa yang perlu mereka kuasai.

Dalam analisis kurikulum, pengembang media pembelajaran perlu memeriksa dokumen kurikulum seperti standar
kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator pencapaian kompetensi. Dengan memahami secara menyeluruh
kompetensi yang ingin dicapai, pengembang dapat mengidentifikasi konten yang relevan dan strategi pengajaran
yang tepat yang dapat diintegrasikan ke dalam media pembelajaran interaktif. Kemudian analisis karakteristik
dalam pengembangan media pembelajaran menggunakan program Macromedia Flash, karakteristik siswa harus
menjadi pertimbangan utama. Pengembang perlu mempertimbangkan tingkat pemahaman siswa terhadap materi
yang diajarkan. Dengan memahami tingkat pemahaman siswa, pengembang dapat menyesuaikan tingkat kesulitan
dan kompleksitas materi yang disajikan dalam media pembelajaran. Selain itu, dalam pemilihan bahasa yang
digunakan, pengembang perlu memastikan bahwa bahasa yang digunakan sederhana dan mudah dipahami oleh
siswa. Penggunaan ilustrasi juga dapat meningkatkan ketertarikan siswa terhadap sistem pembelajaran. Ilustrasi
yang menarik, relevan, dan menarik minat siswa akan membantu dalam memperkuat pemahaman mereka terhadap
materi yang disajikan. Terakhir analisis materi dilakukan untuk memastikan bahwa konten yang akan disajikan
dalam media pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Pengembang perlu mengidentifikasi kompetensi
dasar pembelajaran yang relevan dengan materi yang akan dikembangkan. Hal ini melibatkan mengacu pada
silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang digunakan oleh sekolah. Dengan melakukan analisis
materi, pengembang dapat memastikan bahwa konten yang disajikan dalam media pembelajaran mencakup materi
yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran siswa. Analisis ini juga membantu pengembang dalam

ISSN 2714-7444 (online), https://acopen.umsida.ac.id, published by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
 Copyright © Author(s). This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC

BY).
12/16 

https://portal.issn.org/resource/ISSN/2714-7444
https://acopen.umsida.ac.id
https://umsida.ac.id


Academia Open
Vol 9 No 2 (2024): December

DOI: 10.21070/acopen.9.2024.10429 . Article type: (Education)

merencanakan urutan penyajian materi, mengidentifikasi konsep kunci yang perlu dipahami siswa, dan memilih
strategi pengajaran yang efektif untuk memfasilitasi pemahaman siswa.

  2. Tahap 2 Design 

Pada tahap design, tampilan media pembelajaran dirancang dengan cermat agar dapat diterima dengan baik oleh
siswa. Berdasarkan analisis kurikulum di SDN Sarirogo, mata pelajaran yang akan dikembangkan adalah
Pendidikan Pancasila dengan fokus pada “konstitusi dan norma di masyarakat”. Desain media pembelajaran harus
mempertimbangkan tujuan pembelajaran, konten yang akan disampaikan, serta gaya belajar yang berbeda-beda
dari siswa. Dalam proses ini, kreativitas dan keahlian dalam pengembangan materi pembelajaran sangatlah
penting.

  3. Tahap 3 Development 

Pada tahap development, produk media pembelajaran yang telah dirancang pada tahap sebelumnya dikembangkan
lebih lanjut. Tim pengembang akan mengimplementasikan desain yang telah disusun sebelumnya menjadi sebuah
produk yang nyata. Dalam proses ini, aspek teknis, seperti penggunaan teknologi dan pengoptimalan
fungsionalitas, sangat diperhatikan. Produk yang dikembangkan harus sesuai dengan kebutuhan siswa, mudah
diakses, dan interaktif agar dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran.

  4. Tahap 4 Implementation 

Tahap implementation dimulai setelah tahap pengembangan selesai. Produk media pembelajaran yang telah
dikembangkan harus melalui proses validasi terlebih dahulu oleh para ahli dalam bidang media, subjek
pembelajaran, dan desain pembelajaran. Feedback dari para ahli ini sangat berharga untuk memperbaiki dan
meningkatkan produk sebelum digunakan secara luas. Uji coba individu dan kelompok kecil kemudian dilakukan di
SDN Sarirogo setelah dilakukan revisi berdasarkan masukan dari para ahli. Pada tahap ini, evaluasi terhadap
respons siswa dan keefektifan media pembelajaran dilakukan untuk memastikan bahwa tujuan pembelajaran
tercapai dengan baik.

  5. Tahap 5 Evaluasi  

Tahap evaluasi bertujuan untuk meningkatkan kualitas pengembangan media interaktif ini serta
menyempurnakannya berdasarkan hasil revisi dari beberapa ahli yang melakukan uji coba. Evaluasi dilakukan
dengan memperhatikan respons siswa, keefektifan media pembelajaran, dan dampaknya terhadap proses
pembelajaran. Hasil evaluasi akan memberikan panduan untuk penyempurnaan lebih lanjut dalam pengembangan
media pembelajaran.
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Figure 2. Dokumentasi dan Media Interaktif dalam pembelajaran PKn 

Uji coba awal, uji coba individu, dan uji coba kelompok kecil semuanya memberikan wawasan tentang efektivitas
penggunaan media interaktif. Uji coba produk oleh ahli media pembelajaran diterjemahkan ke dalam tabel konversi
dengan persentase 90% dalam kualifikasi sangat baik berdasarkan hasil evaluasi dengan persentase tingkat
pencapaian 93,3%. Proporsi tingkat pencapaian sebesar 87,14% berada pada kualifikasi sangat baik menurut
penilaian ahli desain.

Tiga anak dengan prestasi belajar tinggi, sedang, dan rendah berpartisipasi dalam setiap percobaan individu. Uji
coba lapangan yang melibatkan 30 siswa menghasilkan persentase 86,29% dengan kualifikasi sangat baik,
sedangkan hasil uji coba kelompok kecil (12 siswa) menghasilkan persentase 90% dengan kualifikasi sangat baik.

30 siswa kelas IV SD Sarirogo dinilai pada tahap pra-eksperimen untuk mengetahui keampuhan penelitian
pengembangan produk dalam penelitian ini. Sebelum mengevaluasi hipotesis (uji-t berkorelasi), dilakukan uji
normalitas dan homogenitas dengan menggunakan skor pretest dan posttest dari 30 siswa.

Saat set dihitung dengan rumus Chi-Kuadrat, hasil perhitungan pre-test untuk :
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Figure 3. 

Pada tabel X2, taraf signifikansi 5% = 7,815. Oleh karena itu, harga hitung X2=2,35 dan harga tabel X2= 7,8815.
Oleh karena itu,H0 diterima.

Kesimpulannya, sampel pre-test diperoleh dari populasi yang memiliki distribusi normal, sementara normalitas diuji
dengan hasil perhitungan setelah dilakukan uji.

Figure 4. 

Pada tabel X 2 untuk taraf signifikansi 5% = 7,815. Oleh karena itu, X2 hitung = 7,08 <harga X2 tabel = 7,815,
sehingga H0 diterima.

Oleh karena itu, terdapat kesimpulan bahwa sampel pre-test berasal dari populasi dengan distribusi normal,
sedangkan hasil perhitungan menentukan normalitas setelah uji.

Figure 5. 

Oleh karena itu, H0 diterima karena harga X2 hitung = 2,78 dan harga X2 tabel = 3,481. Kedua kelompok data
ternyata berasal dari populasi yang sama.

Setiap persamaan ditulis rata tengah dan diberi nomor yang ditulis di dalam kurung dan ditempatkan di bagian
akhir margin kanan. Persamaan harus dituliskan menggunakan Equation Editor dalam MS Word atau Open Office,
seperti contoh dalam Persamaan 1.

Figure 6. 

  Simpulan  
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Pembelajaran interaktif telah berkembang salah satu pilihan utama dalam proses pembelajaran di berbagai jenjang
pendidikan di era digital yang terus berkembang. Penggunaan media pembelajaran interaktif, terutama di tingkat
Sekolah Dasar (SD), dapat membantu peserta didik memahami materi pembelajaran yang kompleks seperti
konstitusi dan norma masyarakat. Dalam program pendidikan di kelas IV SD, konstitusi dan norma masyarakat
adalah komponen penting dari kurikulum. Diharapkan peserta didik memiliki pemahaman dasar tentang konstitusi
dan norma yang berlaku dalam kehidupan sehari-hari. Karena sifatnya yang kompleks dan beragam, materi ini
kadang-kadang dapat terasa abstrak atau sulit dipahami oleh peserta didik. Oleh karena itu, metode pembelajaran
interaktif dapat membantu peserta didik lebih terlibat dalam mepelajaran konstitusi dan norma masyarakat.
Dengan penggunaan media pembelajaran interaktif, teknologi dan menggunakan desain menarik media
pembelajaran dapat memvisualisasikan konsep da tersebut agar lebih jelas dan nyaman. 

Media pembelajaran interaktif yang dikembangkan dengan menggunakan platform Macromedia Flash dapat
dimanfaatkan dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan, media ini terbukti efektif dan
layak untuk diimplementasikan dalam pembelajaran, serta dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh
karena itu, penggunaan media interaktif ini dapat menjadi salah satu strategi yang efektif dalam mengajarkan
materi norma dan konstitusi kepada masyarakat, khususnya dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV
SD.
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